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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN E-MODUL MATERI KIMIA DI SEKITAR KITA 

DENGAN PENDEKATAN SYSTEM THINKING DALAM KONTEKS 

KEPULAUAN SEBATIK 

 

Oleh: 

RABIATUL ADAWIYAH 

22104060009 

 

Pembimbing: Dr. Paed. Asih Widi Wisudawati, S.Pd., M.Pd. 

 

Sebagai wilayah pulau di pinggiran luar Indonesia, proses pembelajaran di 

Pulau Sebatik membutuhkan bahan ajar yang dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir sistemik siswa, yang mencakup kemampuan untuk mengidentifikasi 

bagian-bagian sistem dan interaksinya mengidentifikasi sebab dan akibat, 

mengorganisir hubungan antar bagian sistem, serta memiliki tanggung jawab 

terhadap lingkungannya. Berdasarkan kemampuan-kemampuan penting tersebut 

bagi siswa Sebatik, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul 

elektronik berbasis pemikiran sistem dalam kimia lingkungan yang sesuai dengan 

karakteristik kontekstual Pulau Sebatik. Dengan ketersediaan media pembelajaran 

berupa e-modul berbasis pemikiran sistem tentang kimia lingkungan, diharapkan 

pemahaman siswa tentang kimia kontekstual sesuai dengan karakteristik Pulau 

Sebatik akan meningkat. Penelitian ini menerapkan metode Penelitian dan 

Pengembangan (R&D) dengan mengadopsi tahap-tahap pengembangan dalam 

model ADDIE, berfokus pada pengembangan dan validasi e-modul yang baru 

dikembangkan. Namun, penelitian ini berfokus pada tahap pengembangan, dengan 

mempertimbangkan kondisi wilayah dan batas waktu penelitian. Siswa kelas X 

MIPA dari SMA/MA berpartisipasi dalam memberikan umpan balik terhadap e-

modul melalui lembar tanggapan siswa. Modul ini telah divalidasi oleh ahli materi 

pelajaran dan ahli media, serta dievaluasi oleh guru untuk menilai kesesuaian dan 
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efektivitasnya. Hasil validasi menunjukkan bahwa aspek materi pelajaran mendapatkan 

skor 98,6% (sangat baik), aspek media 86,7% (sangat baik), dan penilaian guru 

93,33% (sangat baik). Tanggapan siswa juga positif, dengan persentase 97,3% 

(sangat baik). Berdasarkan hasil ini, e-module berbasis pemikiran sistem yang 

dikembangkan cocok digunakan sebagai media pembelajaran alternatif, mampu 

memfasilitasi pemahaman konseptual holistik, dan relevan dengan konteks 

kehidupan sehari-hari siswa.  

Kata kunci: E-module, Kimia di Sekitar Kita, Pemikiran Sistem, Media 

Pembelajar
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan memegang peranan krusial dalam membentuk generasi yang 

tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki kesadaran dan tanggung 

jawab terhadap lingkungan (Tambun et al., 2020). Pendidikan yang didigitalisasi 

merupakan upaya untuk menunjang proses belajar mengajar dengan teknologi, 

tanpa menghilangkan atau mengurangi esensi dalam penyampaian materi (Abdul 

Sakti, 2023). Dalam proses pembelajaran, media pembelajaran yang efektif menjadi 

jembatan yang menghubungkan materi pembelajaran, memfasilitasi pemahaman, 

dan meningkatkan motivasi belajar (Audie, 2019). Meskipun media pembelajaran 

telah banyak dikembangkan, penggunaannya di lapangan masih belum maksimal. 

Berdasarkan penelitian Marzal (2013), pemanfaatan media pembelajaran berbasis 

teknologi masih menemui kendala, terutama pada kurangnya penguasaan teknologi 

oleh tenaga pendidik. Akibatnya inovasi dalam penyampaian materi dan interaksi 

pembelajaran menjadi terbatas. 

Transformasi sistem pendidikan di Indonesia semakin nyata setelah 

pandemi COVID-19 yang mempercepat perubahan dalam kurikulum dan metode 

pembelajaran (Haryadi & Widodo, 2020). Kurikulum sebagai pedoman 

pembelajaran yang meliputi tujuan, isi, dan metode yang terus beradaptasi (Sandria 

et al., 2022). Salah satu implementasi terbaru adalah kurikulum merdeka yang  

menekankan karakter, keterampilan, dan pembelajaran berbasis proyek (Jojor & 

Sihotang, 2022). Namun, implementasi kurikulum merdeka dan pemanfaatan media 

pembelajaran digital seperti e-modul belum merata di berbagai daerah seperti 

Kepulauan Sebatik (Nur Fadhilah et al., 2024). Pengembangan dan penerapan e-

modul yang inovatif dan efektif seringkali terhambat, hal ini mengindikasikan 

adanya kesenjangan dalam penerapan inovasi pendidikan di berbagai wilayah 

Indonesia (Wahyudiono, 2024). 

Seiring berkembangnya teknologi di era digital, e-modul menjadi salah satu 

solusi efektif dalam mendukung implementasi kurikulum merdeka (Estuhono et al., 
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2023). E-modul merupakan bahan ajar yang dirancang dengan memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi yang menyertakan teks, gambar, simulasi, 

serta elemen audio dan video (Herawati & Muhtadi, 2020). Tampilan menarik dan 

fitur interaktif seperti hyperlink pada e-modul mendorong kemandirian dan 

partisipasi aktif siswa (Yanuarti et al., 2022). E-modul memiliki kelebihan 

dibandingkan modul cetak, seperti penyajian materi dalam bentuk tulisan, grafik, 

animasi, dan video yang dapat menciptakan suasana belajar yang lebih banyak indra 

(Mustafida, 2013). Penelitian Ayu Wina Hastari et al., (2019) juga menunjukkan 

bahwa e-modul dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa, meskipun 

penerapan e-modul di sekolah masih terbatas. Oleh karena itu, pengembangan e-

modul diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran.  

Salah satu bidang ilmu yang memiliki banyak konsep abstrak adalah kimia 

(Wayan et al., 2015). Kesulitan dalam mempelajari materi ini seringkali muncul 

karena siswa kurang mampu mengaitkan konsep kimia dengan fenomena sehari-

hari, yang mencakup komposisi zat dan proses kimia di lingkungan (Asselborn, 

2017). Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia di MA As’Adiyah Sebatik 

Timur yang dilakukan pada Senin, 09 Oktober 2023, diperoleh informasi bahwa 

sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi kimia di sekitar 

kita, yang mengakibatkan rendahnya pemahaman konsep kimia. Kesulitan ini 

disebabkan oleh padatnya sub materi dan tingginya keterkaitan antar konsep, 

sehingga siswa sering merasa bingung. Selain itu, pembelajaran yang hanya 

menggunakan buku cetak kurang efektif karena keterbatasan dalam menyajikan 

materi secara visual dan kontekstual (Laili, 2019). Kondisi ini mengakibatkan 

kurangnya pemahaman konsep siswa terhadap materi kimia di sekitar kita 

(Priliyanti et al., 2021). E-modul yang dikembangkan akan mengintegrasikan 

pendekatan system thinking untuk membantu siswa memahami keterkaitan holistik 

antara konsep kimia dengan permasalahan lingkungan. 

System thinking merupakan pendekatan yang berpotensial, serta 

kemampuan untuk melihat hubungan antara berbagai elemen dalam suatu sistem 

untuk menyelesaikan permasalahan lingkungan melalui pembelajaran kimia (Orgill 
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et al., 2019). Hal ini penting untuk menyesuaikan karakter sekolah kepulauan yang 

memiliki tantangan dan potensi tersendiri. Prinsip system thinking menempatkan 

lingkungan menjadi bagian yang saling terhubung untuk beberapa sub sistem. 

Karakteristik lain pendekatan system  thinking  adalah melakukan  investigasi  dan  

penilaian  terhadap  problem  dengan  cara  sistemik, dimana penilaian problem dan 

fungsi solusi dianggap sebagai sistem pembelajaran dengan sistem sebagai “lensa” 

dalam melihat problem. Dengan demikian, system thinking merupakan  bentuk  

sederhana  pendekatan  sistem  yang  memiliki  banyak kelebihan dan bukan sesuatu 

yang rumit (Al Farisi et al., 2021). System thinking menempatkan konten kimia 

sebagai dasar untuk memahami lingkungan atau sistem kompleks. Oleh karena itu, 

penelitian tentang pengembangan e-modul dengan pendekatan system thinking 

penting dilakukan untuk menarik minat belajar siswa, menciptakan pembelajaran 

yang menarik, relevan, dan meningkatkan hasil belajar serta pemahaman konsep 

yang lebih mendalam. 

Penelitian sebelumnya juga terkait pengembangan e-modul dilakukan oleh 

Ayu Permata Sari & Suryelita (2023), yaitu menyajikan masalah dalam kehidupan 

nyata yang dapat membantu peserta didik menggunakan pemahaman konsep yang 

telah dimilikinya untuk menemukan solusi kemudian data hasil dari uji praktikalitas 

ditentukan dengan persentase, didapatkan nilai praktikalitas untuk guru sebesar 

92% dan peserta didik sebesar 85% dalam hasil small groups mengindikasikan 

bahwa E-modul yang dihasilkan sangat praktis. Adapun dalam penelitian penulis 

terdapat perbedaan dari penelitian sebelumnya yakni e-modul yang dikembangkan 

menyajikan masalah di lingkungan sekitar di Kepulauan Sebatik. 

Berdasarkan uraian masalah di atas, maka penelitian ini berfokus pada 

pengembangkan e-modul berdasarkan pendekatan system thinking pada materi 

kimia di sekitar kita di Kepulauan Sebatik. Pengembangan e-modul berdasarkan 

pendekatan system thinking diharapkan dapat mempermudah peserta didik dalam 

memahami konsep dari materi kimia di sekitar kita secara holistik, membantu siswa 

melihat bagaimana konsep-konsep kimia saling berkaitan dan berinteraksi dengan 

sistem lingkungan yang lebih luas. Selain itu, diharapkan e-modul ini dapat 
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dijadikan alternatif  bagi guru dan siswa dalam proses pembelajaran pada materi 

kimia di sekitar kita yang dihubungkan dengan konteks lingkungan sekitar agar 

pembelajaran lebih relevan dan bermanfaat. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengembangkan e-modul materi kimia di sekitar kita berdasarkan 

pendekatan system thinking di Kepulauan Sebatik? 

2. Bagaimana kualitas produk pengembangan e-modul materi kimia di sekitar kita 

berdasarkan pendekatan system thinking di Kepulauan Sebatik berdasarkan 

penilaian dari ahli materi, ahli media, dan reviewer (guru kimia SMA/MA)? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap produk pengembangan e-modul 

berdasarkan pendekatan system thinking pada materi kimia di sekitar kita di 

Kepulauan Sebatik? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengembangkan e-modul materi kimia di sekitar kita berdasarkan pendekatan 

system thinking di Kepulauan Sebatik. 

2. Menganalisis kualitas produk pengembangan e-modul materi kimia di sekitar 

kita berdasarkan pendekatan system thinking di Kepulauan Sebatik berdasarkan 

penilaian dari ahli materi, ahli media,  reviewer (guru kimia SMA/MA). 

3. Menganalisis respon peserta didik terhadap produk e-modul berdasarkan 

pendekatan system thinking pada materi kimia di sekitar kita di Kepulauan 

Sebatik. 

D. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah: 

1. E-modul ini berisi materi kimia di sekitar kita SMA/MA kelas X. 

2. E-modul ini disusun dengan basis digital Flipbook. 

3. E-modul ini berbasis pendekatan system thinking. 
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4. E-modul ini didesain dengan Canva, Microsoft Word 2019 dan Flipbook 

Corporate. 

5. E-modul ini memiliki bagian-bagian antara lain : 

a. Bagian I (Pendahuluan) 

Bagian ini berisi petunjuk penggunaan modul, deskripsi capaian 

pembelajaran dan tujuan pembelajaran serta apersepsi. 

b. Bagian II (Materi Kimia di Sekitar Kita) 

Bagian ini berisi sub materi 1 tentang ilmu kimia dan peranannya, sub 

materi 2 tentang bekerja di laboratorium kimia, sub materi 3 tentang 

gerakan kimia hijau (green chemistry), sub materi 4 tentang peran 

nanoteknologi dalam praktikum kimia hijau dan sub materi 5 tentang 

rumus kimia, tata nama dan persamaan reaksi. Pada bagian ini di lengkapi 

dengan kegiatan pembelajaran dan contoh soal. 

c. Bagian III (Latihan Soal) 

Bagian ini berisi soal evaluasi. 

E. Manfaat penelitian 

Manfaat dari produk yang akan dikembangkan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

E-modul materi kimia di sekitar kita dapat menjadi alternatif dalam proses 

pembelajaran kimia yang sulit menjadi mudah dipahami dan terarah. 

2. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik dapat mempelajari materi kimia di sekitar kita secara fleksibel. 

3. Bagi Peneliti 

E-modul yang dikembangkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai materi kimia di sekitar kita. 

F. Asumsi dan Batasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 
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a. E-modul yang disusun dapat menjadi alternatif bagi guru dan siswa dalam 

proses pembelajaran kimia yang sulit menjadi lebih mudah dipahami dan 

terarah. 

b. E-modul berdasarkan pendekatan system thinking belum banyak 

dikembangkan khususnya pada materi kimia di sekitar kita. 

c. Dosen ahli materi materi, ahli media, reviewer (guru kimia SMA/MA), dan 

dosen pembimbing memiliki pemahaman tentang standar kualitas e-modul 

yang baik. 

d. Peer reviewer memiliki pemahaman yang baik tentang standar kualitas e-

modul dan penelitian. 

2. Batasan Pengembangan 

a. E-modul berdasarkan pendekatan system thinking hanya berisi materi 

kimia di sekitar kita. 

b. E-modul dinilai oleh satu ahli materi, satu ahli media, tiga peer reviewer, 

dan tiga reviewer (guru kimia SMA/MA). 

c. E-modul kimia di sekitar kita berdasarkan pendekatan system thinking ini 

tidak dilakukan uji coba dalam proses pembelajaran, tetapi hanya diminta 

respon kepada lima belas peserta didik kelas X MIPA SMA/MA. 

 

G. Definisi Istilah 

Istilah-istilah yang terkait pada penelitian ini adalah: 

1. Metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) 

merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 

tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2019). 

2. E-modul adalah modul pembelajaran yang dibuat dengan menggunakan 

teknologi dan komunikasi, berisi  teks,  gambar,  beserta  simulasi  yang  dapat  

digunakan  kapanpun  dan  dimanapun (Herawati & Muhtadi, 2020). 

3. Kimia di sekitar kita adalah materi yang mempelajari metode ilmiah, bahan 

kimia dalam kehidupan sehari-hari, peran ilmu kimia, gerakan kimia hijau, dan 

nanoteknologi yang bertujuan mengenali prinsip kimia hijau dan isu-isu 

lingkungan (Asselborn, 2017). 



7 
 

4. System thinking merupakan pendekatan dalam pembelajaran kimia yang 

menggambarkannya sebagai sebuah cara untuk memahami dan memecahkan 

masalah kompleks yang terkait dengan produksi, penggunaan, dan 

pembuangan bahan kimia. Serta mencapai keseimbangan antara manfaat dan 

dampak kimia terhadap lingkungan dan masyarakat (P. G. Mahaffy et al., 

2019). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. E-modul materi kimia di sekitar kita berdasarkan pendekatan system 

thinking di Kepulauan Sebatik dikembangkan menggunakan model 

ADDIE (analysis, design, development, implementation) yang dibatasi 

sampai tahap develop. E-modul yang dikembangkan berisi materi kimia 

di sekitar kita dan dirancang interaktif, dilengkapi video pembelajaran, 

infografis, latihan soal, serta stimulus berupa berita lingkungan nyata 

yang mendorong siswa berpikir sistemik. 

2. Validitas E-modul materi kimia di sekitar kita berdasarkan pendekatan 

system thinking  di Kepulauan Sebatik yang divalidasi oleh ahli media, 

ahli materi dan tigat orang reviewer dengan perolehan hasil persentase 

98,6%, 86,7%, dan 93,33% yang memperoleh kategori Sangat Baik 

(SB) dalam keseluruhan validasi. 

3. E-modul materi kimia di sekitar kita berdasarkan pendekatan system 

thinking  di Kepulauan Sebatik direspon oleh 15 siswa SMA/MA MIPA 

dengan perolehan persentase sebesar 97,3% yang berarti e-modul yang 

dikembangkan meraih kategori Sangat Baik (SB), untuk digunakan 

sebagai media pembelajaran. 

B. Saran 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, seperti fokus 

pengembangan hanya pada materi Kimia di Sekitar Kita dan belum dilakukan 

uji coba secara langsung di kelas. Oleh karena itu, untuk memperoleh hasil 

yang lebih komprehensif, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas 

pengembangan e-modul berbasis system thinking pada materi kimia lainnya, 

serta melibatkan tahap implementasi dan evaluasi efektivitas produk dalam 

proses pembelajaran di kelas. Evaluasi tersebut dapat mencakup analisis 

peningkatan pemahaman konsep siswa, motivasi belajar, serta kemampuan 
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berpikir sistemik setelah menggunakan e-modul. Selain itu, penelitian lanjutan 

juga dapat menambahkan proyek berbasis system thinking yang lebih beragam 

dan kontekstual agar penerapan e-modul semakin optimal dalam membangun 

keterampilan berpikir kritis dan kesadaran lingkungan peserta didik. 
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